BAB II.
TEORI PERDAGANGAN INTERNASIONAL,

TARIF IMPOR DAN NILAI TUKAR

1.1 Teori Perdagangan: Heckscher-Ohlin

Teori yang dikembangkan ekonom Swedia (Eli Hecsks¢h919) dan Bertil Ohlin
(1933) ini menegaskan bahwa perbedaan kekayaan esundya di setiap negara
mendorong terjadinya aktivitas perdagangan intéosnat Perbedaan kekayaan sumber
daya éndowment factojsdapat dilihat dari rasio harga relatif faktor guési dan
intensitas penggunaan relatif dari kedua faktordpksi. Sebagai contoh, dua negara
(Negara H dan Negara F), Negara H disebut negargatiekapital melimpah jika rasio
kapital-tenaga kerjdNegara H lebih besar dari rasio kapital-tenagaakélggara F dan
sebaliknya Negara F disebut sebagai negara demgega kerja melimpah jika rasio
kapital-tenaga kerja Negara F lebih kecil dariodsipital-tenaga kerja Negara H.

Teori di atas menyimpulkan bahwa pada akhirnya usuakegara akan
memperdagangkan barang unggulan yang secara inthpsbduksi dari sumber daya
(alam) yang melimpah di negara tersebut. Artinylea parang Y adalah barang yang
bersifat kapital intensif, maka barang Y akan ménf@arang unggulan bagi Negara H
yang kaya kapitaluntuk diperdagangkan dengan Negara F yang menjadieaang

unggulannya adalah barang X yang bersifat labensit

Heckscher-Ohlin Theorem: A nation will export theomamodity whose

production requires the intensive use of natioelatively abundant, and import
the commodity whose productions requires the inmtensise of the nation’s
relatively scarcéSalvatore, 2004, hal. 125).
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Berikut ini adalah beberapa asumsi yang digunakdand mengembangkan teori
perdagangan Heckscher-Ohlin (Appleyard, Alfred ikld; & Cobb, 2006, hal. 125;
Markusen, Melvin, H.Kaempfer, & Maskus, 1995, (¢4):

1. Terdapat dua negara (Negara H dan F) yang merbéiking-barang yang homogen
dan faktor produksi yang homoggpital dan tenaga kerja);

2. Teknologi identik bagi kedua negara;

3. Produksiconstant return to scalbagi kedua barang (barang X dan Y ) di kedua
negara,;

4. Kedua barang memiliki intensitas faktor produksngaberbeda pada rasio harga
faktor produksi yang sama di kedua barang maupukedua negaranp reversible
factors production intensijy

5. Tastedanpreferencekedua negara sama;

6. Pasar persaingan sempurna di kedua negara;

7. Faktor produksi dapat berpidah secara sempurnagiira tersebut, tetapi tidak antar
negara, dan tidak ada substitusi antar faktor pgksidu

8. Tidak ada biaya transportasi;

9. Tidak ada kebijakan yang dapat menghambat perdagdrayang antar negara.

[1.1.1 Biaya Transportasi (Ceteris Paribus) dalam Teori Perdagangan Heckscher-
Ohlin
Jika asumsi teori H-O diperlonggar dengan mengétakan biaya transportasi
(ceteris paribuy yang dibebankan negara importir maka akan tenpeibedaan harga
suatu barang di kedua negara. Harga barang impsal(trarga impor barang X di Negara
H) menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan hargaahg X di Negara F. Perbedaan
harga tersebut kemudian mendorong terjadinya peaanrpermintaan impor barang X di

Negara H dan peningkatan produksirang Xdi Negara FDengan kata lain, secara
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keseluruhan perdagangan masih tetap terjadi, tpghiasasan asumsi ini menunjukkan
bahwa volume perdagangan yang terjadi diantaraskedgara menjadi lebih kecil karena
adanya penurunan permintaan di negara importir.

Gambar I1-1  Biaya Transportasi dalam Perdagangan | nternasional

P P
SxH

Sxr

PH
...... A N ———
N s N
[N 1t [ ] [
et 1Transportation Cost | !
) 1 1 1 'K
nol O\ D FENE Dy
[N} 1t 11 (W]
Ll L1 [ | il
Gy G20 a Q,Qy Q%Qs Q
Nation | (NegaraH) Nation Il (Negara F)

Sumber: Dennis R. Appleyard dan Alfred J. Field, (001),International Economic4" Ed.), New York: McGraw-Hill Companies,
Inc., Hal. 133.

1.2 Technological Gap M odelsdan Product Cycle Theory
[1.2.1 Technological Gap Models

Model yang (pertama kali) diperkenalkan oleh Irvilgy Kravis (1956) ini
menekankan bahwa setiap negara membutuhkan wakig yeerbeda dalam
mengembangkan teknologi di negaranya. Kondisi ikemmhl dengartechnological gap
Kravis menekankan bahwa negara yang lebih inowaifidapatkan keuntungan lebih dari
situasi ini. Michael V. Posner (1961) kemudian nwngpkan Teori Kravis untuk
memperkenalkan konsemitation lags Konsep ini terbagi ke dalam dua komponen, yaitu
demand lagwaktu yang dibutuhkan oleh suatu negara untuk nmaaekeberadaan produk
dari negara lain); dareaction lag(waktu yang dibutuhkan bagi produser dalam negeri
untuk merespon keberadaan produk dari negara Rerpedaan waktu yang ditimbulkan
oleh kedua komponen (dari konsép lag9 tersebut semakin mendorong terjadinya
perdagangan antar negara. Negara yang lebih (atstab sangat) inovatif akan berperan

sebagai produsen awal yang mengekspor barangnyedaa lain (dengademand lag

Determinan ekspor..., Kenthi W. Lantasi, FE Ul, 2008 Universilas Indonegsia-6



lebih pendek dibandingkan dengaeaction lag. Berikut adalah beberapa hasil dari

penelitian model ini (Louis T. Wells, 1972, hal)24

1) Freeman (1963) menjelaskan bahwa lokasi produksiekspor per kapita industri
plastik di negara-negara maju bukan merupakan furgga faktor produksi, tetapi
fungsi dari kemajuan teknologi (yang diukur denganggunakan proksi pengeluaran
eksperimenpatentsdan inovasi);

2) Hufbauer (1966) memperkenalkan bahwa bagian ek@gort sharg suatu negara
dapat dilihat darimitation lag dan bagian pasam@arket sharg di negara tersebut,
sedangkan upah pekerjal{for wage) di suatu negara hanya sedikit berperan. la
menegaskan bahwa seiring dengan kemajuan tekntilsgatu negara maka produksi
barang tertentu (misal produksi barang X) akan &emaenurun. Kondisi ini dapat
mengakibatkan penurunan ekspor barang X terselaltinHterjadi karena bersamaan

dengan kemajuan teknologi di suatu negara$S indzaaang baru terjadi.

[1.2.2 Product Cycle Theory
Teori yang dilatarbelakangi olékchnological gap modelsi dikembangkan oleh

Raymond Vernon (1966). Berikut adalah beberapa ssuyang melatarbelakangi

pengembangan (Louis T. Wells, 1972, hal. 5):

1. Arus informasi antar negara terbatas dan barang ylperdagangkan mengalami
perkembangan seiring dengan perubahan karaktepsbituksi dan pemasaran dari
waktu ke waktu atau dengan kata lain fungsi prodblesubah seiring perubahan
waktu, pada tahap awal lebih mengarah paldar and skill-intensive

2. Produksi suatu barang lebih ditekankan pactanomies of scale

3. Increasing returns to scale;

4. Sebagian kapital dapat berpindah;

5. Tastederbeda di setiap negara;
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6. Proses inovasi dan produksi barang baru lebih geeijadi dekat dengan permintaan
pasar yang besar terhadap barang tersebut, dilggadindengan negara dengan
permintaan yang kecil untuk barang tersebut;

7. Konsumen pada tahap awal peluncuran produk ke padalah konsumen dengan
tingkat pendapatan yang lebih tinggi dibandingkangian konsumen pada tahap akhir
(empat dan lima), Asumsi ini dibuktikan oleh Kagarjdan Robertson (1968). dengan
kata lain konsumsi dibedakan berdasarkan tingkatigggatan (Louis T. Wells, 1972,
hal. 9);

8. Terdapat biaya transfer ilmu pengetahuan dan liraysportasi;

9. Terdapat hambatan perdagangan.

Menurut teori ini, siklus hidup suatu prodyirgduct lifecycles) dapat dijelaskan
dalam lima tahapan, yaitu (Salvatore, 2004, had):18

Gambar 11-2 Product Cycles M odel
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Sumber: Dominic Salvatore, (2004 ternational Economicg8" Ed.), Washington D.C.: John Wiley&Sons, Inc., H&l1.

1. New product phasadalah fase di mana konsumsi dilakukarindbvating country

Hal ini disebabkan terjadi karena karena produseredara tersebut masih berupaya

!Adalah negara yang memilikichnologicalprogresslebih tinggi dibandingkan dengan negara lain sgnmampu memperkenalkan
produk baru. Kravis (1956) juga menegaskan bahwavating countriegadalah negara yang mampu memproduksi barang begnska
diuntungkan oletiower cost of productiodi negara tersebut.
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mendeteksi respon pasar. Pada fase ini belum itegéttivitas perdagangan
internasionalskilled laborsangat berperan ddow capital intensityLouis T. Wells,
1972, hal. 10).

2. Product growth phasadalah fase di mananovating countrymemiliki kemampuan
untuk memonolopi pasar, baik dalam maupun luar melarena belum ada negara
lain yang mampu memenuhi permintaan terhadap bg@oduk) tertentu. Produksi
dilakukan dalam jumlah besanéss productions methgds

3. Product maturity phaseadalah fase di man@novating country mendapatkan
keuntungan lebih, baik dari perusahaan dalam negetipun luar negeri yang
memproduksi produk ini karena pada fase ini prodeisebut sudah terlisensi.
Imitating country mulai memenuhi permintaan domestik dengan mempmsichekdiri
produk tersebut.

4. Imitation lags yang diperkenalkan olekechnological gap modelsulai terlihat.
Kondisi ini ditunjukkan oleh hasil produkgnitating countryuntuk produk tertentu
mulai dijual ke luar negeri (hanya third markej. Labor skills menjadi tidak lagi
penting dan lebih mengarah pacapital intensive Hal ini mengakibatkan produksi
innovating countriestersaingi (ekspotinnovating countriesuntuk produk tertentu
mulai menurun¥. Situasi ini mendorong terjadinya persaingan aptaduct branddi
pasar.

5. Pada fase ini, hasil produksaitating countryuntuk produk tertentu mulai merambah
ke semua pasar, tidak hartjdrd market Produksinnovating countriesintuk produk
dimaksud mulai menurun tajam dan merupakan akhir sitlus hidup produk

tersebut. Pada saat yang bersamaan, fase ini jegamukkan menekankan bahwa

?Adalah negara yang meniru hasil produiksiovating countiesBiasanya hasil produksi negara ini memiliki ktedidi bawah hasil
produksiinnovating countries.

3Biaya-biaya produksili negara ini relatif lebih murah karena produk aregini tidak perlu mempertimbangkan biaya-biaypest
biaya untuk pengembangan riset dan penelitian.
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innovating countriesharus mulai melakukan inovasi untuk mengembangkaduk

baru lainnya.

[1.3 Tarif Impor

Tarif Impor (mport tariff) diperkenalkan sebagai salah satu wujud kebijakan
perdagangan yang bertujuan untuk membatasi tranpakdagangan internasional antar
negara. Pemberlakuan tarif oleh pemerintah dilakldexdasarkan dua alasan, yakni untuk
melindungi operasi industri domestik (agar tidakakaersaing dengan barang impor) dan
untuk memperoleh tambahan pendapatan bagi penterinta

Gambar 11-3 Dampak Tarif Impor Terhadap Keseimbangan Pasar
Py($)

Sy

Sumber: Dominic Salvatore, (200 ternational Economicg8™ Ed.), Washington D.C.: John Wiley&Sons, Inc., H289.

Kondisi autarki pada grafik di atas mengekspos laakendisi keseimbangan pasar
di Negara F (Nation Il) untuk barang Y berada patilla E. Ketika terjadi perdagangan,
dengan harga satu dolar, Negara F akan mengkonsetraiyak 70 unit barang Y di mana
10 unit di antaranya diproduksi oleh Negara F sgklam sisanya diimpor dari negara lain
(misalnya dari Negara H).rSadalah grafik yang menunjukkarerfectly elastic foreign
trade supplyNegara F untuk barang Y.

Jika Negara F memberlakukan 100 peradrvalorem tariffuntuk semua barang Y
yang diimpor, maka akan harga akan meningkat mewjad dolar di mana konsumsi

Negara F untuk barang tersebut menjadi 50 unit dhan30 unit diimpor sedangkan
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sisanya adalah produksi dalam negeri. llustragn@nunjukkan bahwa pemberlakuan tarif
impor akan mengakibatkan penurunan konsumsi dakgarnconsumption effegsebesar
BN; peningkatan produksi dalam neggrdduction effegtsebesar CM; penurunan impor
(trade effedt sebesar CM ditambah BN dan peningkatan pendapptanerintah
(penerimaan pemerintah) sebesar MNJH. Penjelasameinegaskan bahwa pemberlakuan
tarif lebih bertujuan pada penurunaansumer surpluserhadap konsumsi barang impor.
Pada akhirnya penurunaconsumer surpludersebut akan mengakibatkan penurunan
permintaan konsumsi untuk barang impor. Saat peaampasar berkurang maka pasokan
pun akan ikut berkurang. Hal ini menunjukkan bahwacara tidak langsung,
pemberlakukan tarif impor akan mengakibatkan demyga penurunan barang ekspor

negara lain yang menjadi penyedia barang imporanaegrsebut.

1.4 Nilai Tukar dalam Perdagangan Internasional.

Nilai tukar merupakan komponen penting dalam peadggn internasional karena
nilai tukar merupakan harga di transaksi terselili tukar dibedakan menjadi dua, yaitu
nilai tukar nominal (harga relatif dari mata uaregflda negara) dan nilai tukar riil (harga
relatif dari suatu barang di kedua neg&r#yalaupun nilai tukar secara teoritis dibedakan
menjadi nominal dan riil, namun pada dasarnya kedla tukar ini memiliki hubungan
yang sangat erat sebagai berikut (Mankiew, 1992188-195):

_ oD
€T e px 2.2)

di manae merupakan nilai tukar riil mata uang luar negerhadap mata uang dalam
negeri;e merupakan nilai tukar nomina?y danP# merupakan harga baraig di dalam

dan luar negeri.

“Disesuaikan dengan tujuan dan penggunaan variatshdpenelitian ini maka fokus teori nilai tukatata perdagangan internasional
adalah nilai tukar riil.
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Persamaan di atas menunjukkan dua hal. Satu, jiaatokar riil tinggi, maka
harga barand di luar negeri relatif lebih murah dibandingkamgdan harga baranyj di
dalam negeri sehingga mengakibatkan konsumen dalageri akan lebih banyak
mengimpor harga barandf. Dua, jika nilai tukar riil rendah, maka harga dvag X di
dalam negeri relatif lebih murah dibandingkan dengarga barangC di luar negeri
sehingga konsumen dalam negeri akan lebih banyakbele barangX buatan dalam
negeri. Secara grafis ke dua hal tersebut digarabas&bagai berikut:

Gambar 11-4  Hubungan antara Nilai Tukar Riil dengan Net Expor

Nilai Tukar Riil

NX(€)
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0
Net Expor

Sumber: Makiew (1992, hal. 193)

Terdapat dua terminologi umum yang sering kali nolirtialam membahas nilai
tukar riil, yakni undervalueddan overvalued Untuk menjelaskan kedua terminologi ini

digunakan pendekatdurchasing Power Paritgebagai berikut:

_ PF
e = s
P
ex—=1
P7 (2.2

Undervaluedadalah kondisi di mana nilai tukar riil suatu mageng dianggap lebih rendah

dibandingkan dengan kondisi PF{Pxi—§< 1] sehingga mengakibatkan harga suatu
F

Peneraparaw of one pricedalam konteks yang lebih luas, seperti dalam pemigan internasional. PPP hanyalah
pendekatan semata di mana nilai satu mata uangndsiisan memiliki daya beli yang sama di seluruhamag
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barang menjadi relatif lebih murah dibandingkangdenharga yang seharusnya ketika
daya beli suatu nilai tukar diasumsikan sama diusemegara. Sebaliknyavervalued

adalah kondisi di mana nilai tukar riil suatu masag dianggap lebih tinggi dibandingkan
dengan kondisi PPFFe xi—?t > 1] sehingga mengakibatkan harga suatu barang menjadi
F

relatif mahal dibandingkan dengan harga yang sshgeuketika daya beli suatu nilai tukar
diasumsikan sama di semua negara.

Jika teori di atas dikaitkan dengan penolakan Pietaér Cina untuk merevaluasi
nilai tukar RMB terhadap USTdapat terlihat bahwa hal tersebut dilakukan umbekjaga
agar harga barany relatif lebih murah dibandingkan dengan harga i@ di negara
lain. Sebab dengan adanya revaluasi maka hargadgafaakan menjadi relatif lebih

mahal dibandingkan dengan kondisi sebelum revaluBsiikut ini adalah persamaan

matematisnya:
Py
X— =1
e PFx

PF=P)xe
F

L _px

e b (23

1.5 Dasar Teori Model Gravitas

Pada mulanya penggunaan model gravitasi dalam gendan internasional hanya
didasarkan pada pemikiran dan intuisi sederhanapitpada perkembangan selanjutnya
berbagai ekonom mulai menyediakan dasar teori umteRjelaskan model gravitasi dan
mengkaitkannya dengan teori-teori perdagangan nasegwnal. Kenneth (2008, hal. 3)

bahkan menyebutkan model gravitasi sebagai instiuyaag berguna untuk menjelaskan

®Hal ini mengakibatkan nilai tukar dolar terdepresia

7 Jika dimisalkan USD sebagai mata uang dalam neigeriRMB sebagai mata uang luar negeri, maka persa(@)
menunjukkan bahwa saat mata uang luar negeri #u&si harga barany di Amerika Serikat menjadi relatif lebih
murah dibandingkan dengan harga barndj Cina.
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analogi fisika dalam perdagangan internasional yditengkapi dengan keberuntungan
validitas empirik.

Deardorff (1995, hal. 1-26) merupakan salah satngryang menyediakan dasar
teori pembentukan model gravitasi dengan menggunakadekatan teori perdagangan
Heckscher-Ohlin. Awalnya Deardorff mengasumsikanhwa tidak ada hambatan
perdagangan dan barang yang diperdagangkan adatahgbhomogen sehingga pada
keseimbangan pasar eksportir dan importir akan heapi tingkat harga yang sama di
pasar dunia.

Dengan kondisi perdagangan tanpa mengikutsertaltdarfhnambatan seperti biaya
transportasi dan preferensi semua konsumen add&ttik, jika x, merupakan output
Negarai danc; merupakan konsumsi dalam Negga@ada tingkat harga dunkdi mana
pendapatan Negaraliasumsikan nama dengan pengeluaran NggaekaY; = P X x; =
P x¢;. Dengan asumsi setiap negara memiliki preferemgiesi yang disebutkan

sebelumnya, maka setiap negara akan mengeluar8ksi fyang sama dari pendapatan

mereka membeli barargatauc;j, = i X By (;—’) 8. Oleh karena itu, nilai ekspor Negara
k

i ke Negarg (T;) dapat dirumuskan sebagai berikut

T;

j =ZkPk Xcijk

Y
= Xk Py XVikxﬁk(P—k)

_ Xik
Xk

Xik PkXx,‘g’
=Ek —Wx—w
Xy Y

N

kaxik XY]
= k—YW

8di manag,, = P"YX‘:":’ dany;, merupakarsharebarangk Negara (x;;) terhadap total barakgdalam pasar dunig)’ = Zx;;.).

%uga merupakan nilai impor Neggrdari Negara, karena diasumsikan pendapatan Negararupakan pengeluaran Negpra
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_ Y; XY, (1)
=—7w

Persamaan (1) merupakan bentuk sederhana dari ngoaelasi seperti yang
dikemukakan oleh James E. Anderson (1974, hal D81 Dalam model gravitasi
sederhana, jarak tidak berperan karena tidak aalgaltransportasi yang diikutsertakan
dalam pembangunan asumsi model.

Kemudian Deardroff meniadakan asumsi hambatan gaemdmn dan
mengikutsertakan biaya transportasdalam menjelaskan pembangunan teori model
gravitasi dan menambahkan asumsi bahwa barang di@kgpor hanya diproduksi dan
diekspor oleh satu negara. Seperti yang dilakukdand mendefinisikan model gravitasi
sederhana di atas, Deardorff juga menggunakan agpasar persaingan sempurna dalam
pembangunan teori model gravitasi berikut ini sghga Negara akan menjual pada
tingkat hargaP di seluruh pasar sedangkan Negagkan menghadapi harga sebegBr
karena ada biaya transportasi yang dibebankan peddeli. Dengan mengasumsikan
setiap negara memiliki fungsi Cobb-Douglas yang as@®ngan preferensi yang identik,
maka setiap negara akan mengeluarkan fraksi sefeshari pendapatan mereka untuk
membeli barang Negama dengan kata lain jik&; merupakan output Negatia maka

pendapatan Negaralapat didefinisikan sebagai

Yi =P.xi =2],81Y} di manaﬂl’ =:—VLV

Deardorff mengemukakan bahwa perdagangan dapakukida dengan tidak
mengikutsertakan biaya transportasi (f.0.b.) ataengdn mengikutsertakan biaya

transportasi (c.i.f.). Dengan menggabungkan defi@edapatan Negarali atas dan fraksi

°Anderson menghasilkan model sederhana dengan peadekire expenditure system mod€obb-Douglas expenditure systedi
mana setiap Negara terspesialisasi untuk memprobakang tertentu atau setiap barang terdifferenbierdasarkan asal Negara, tidak
ada hambatan perdagangan dan biaya transport@snsientical preferencedi setiap Negara.

Ypeardroff mendefinisikan biaya transportasi sebégdisi biaya {;-1) dari barang yang dikirimkan oleh Negarke Negarg yang
digunakan sebagai ongkos pengiriman
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pengeluaran yang dihabiskan setiap negara terhbal@gng Negara, maka didapatkan

nilai ekspor Negarake Negara (T;) sebagai berikut:

: Y;.Y;
Ty =Y =5 ®)
fob _ Yi XY 3
ij tij Yw ( )

Persamaan (2) memperlihatkan model gravitasi sadarkBeperti pada persamaan
(1) di mana tidak ada hambatan perdagangan. Dekgtn lain, perdagangan dicatat
berdasarkan c.i.f. maka akan menghasilkan modeitgsa sederhana di mana jarak dan
biaya transportasi tidak berpengaruh. Adapun sadtagangan dicatat dalam f.o.b. maka
didapatkan persamaan (3) yang memiliki kemiripanga@ persamaan (1) dan (2) tetapi
mengikutsertakan jarak.

Menurut Deardorff formulasi dasar teori model gtasi dengan menggunakan
pendekatan Cobb-Doughlas kurang memuaskan oleh n&aréu, Deardorff
mengembangkan dasar teori model gravitasi dengamggon@akan pendekatdabonstant
Elasticity of Substitutiof(CES).

Berikut ini adalah tingkat kepuasan maksimum korsmniNegaraj terhadap

seluruh produk Negaia

(S N ’
Ui = <Ziﬁi & (4)
di manas > 0 merupakan elasitas substitusi untuk barang kendgara. Dengan
tingkat harga c.i.f.t{;P;), konsumen Negafaakan memaksimumkan fungsi utilitas di atas

berdasarkan tingkat pendapatan mereka dari prodesksing X; (Yj =Pj.Xj) dengan

mengkonsumsi pada
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(1-0)
ey =g (o) ®
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di manan’ adalah indeks harga CES di Negara

1

b= (> peiore)©? ©
2

Oleh karena itu nilai ekspor f.0.b Negate Negarg adalah

(1-0)

1 ti: P,

b

Ti§0 :FYJ.BL( ~ l) (7)
ij

Deardorff mengemukakan bahwa paramgterdalam persamaan (5) dan (7) tidak
lagi sesuai untuk mendefinisikan parameter tersebbagai bagian pendapatan Nedara
dalam pendapatan dunia seperti yang sebelumnydinisilean dengan penggunakan
pendekatan Cobb-Douglas. Oleh karena itu, Dearduodhdefisikang; sebagai bagian
pendapatan Negaiadalam pendapatan dunia sehingga mampu memberikamsdbaru

bagip; sebagai berikut:

; Y P.X
= v
(1-0)
=—E ,6’-P-.X-<
yw f L ety PjI
(1-0)
Zﬁ'z 0; AN
3 i ] PjI (8)
dimana g _ Y 1
= _L —
YWZ p (tijpi>( ? ©)
j Yj 1
J7] p]

dengan menggunakan persamaan (7) diperoleh
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Untuk mempermudah pendefinisian dan interpretasearBorff kemudian
mendefinisikanP; sebagai harga per unit barang d%;{lsebagai indeks biaya transportasi

CES Negarasebagai importir denga¥¥ sebagai rata-rata jarak dari pemasok:

()
(3 1)

Namun menurut Deardorff yang terpenting adalahkjaedatif dari pemasolp;;

(11)

yang didefinisikan sebagai berikut:

_ by
Pij = ? (12)
J

Sehingga persamaan (10) menjadi

Y;.¥; 1 0’
= [ Al ] (13)
2n0npin

Deardorff kemudian menginterpretasi persamaan $&Bpgai berikut: Jika jarak
relatif Negarg dari Negara sama dengan rata-rata jarak relatif dari selurittardagang
Negarai, maka ekspor Negarake | akan sama seperti pada pendekatan Cobb-Douglas di
mana persamaan gravitasi tanpa hambatan perdagamagea ekspor (c.i.f.) akan tetap
sedangkan ekspor (f.0.b.) akan lebih rendah kaaelaaya faktor transportasi darke j.

Jika jarak relatif darii lebih jauh dari rata-rata jarak relatif selurubramidagang Negaia
maka ekspor c.i.f. sepanjang rute tersebut akaih lendah dari perdagangan tanpa
hambatan dan jika jarak relajidarii lebih dekat dari rata-rata jarak relatif seluruttran
dagang Negaramaka ekspor c.i.f. akan lebih besar dari perdagatgnpa hambatan.

Dalam persamaan (13) Deardorff menunjukkan bahvestisitas perdagangan

terhadap jarak relatif yang diukur dengafl — ¢) menunjukkan bahwa semakin besar

Determinan ekspor..., Kenthi W. Lantasi, FE Ul, 2008 Universitas Indonesia-i8



elastisitas substitusi antar barang maka perdagaagar negara dengan jarak relatif yang
lebih jauh akan lebih rendah dibandingkan dengadggangan antar negara dengan jarak
relatif yang lebih dekat. Deardorff juga mengemwalahwa pengurangan pada faktor
transportasi akan mengakibatkan perdagangan yan@ditesemakin mendekati nilai

perdagangan tanpa hambatan perdagangan.
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BAB II1.
PERKEMBANGAN EKSPOR

MANUFAKTUR CINA KE AMERIKA SERIKAT: 2000-2005

[11.1 Perkembangan Ekspor Cina

China National Tourism Administration (2002) mengdakan bahwa secara
keseluruhan ekspor Cina pada tahun 1999 mulai mdilmggan adanya transformasi
secara struktural dalam ekspornya. Salah saturglatagenurunan ekspor barang primer.
Pada tahun 1978, ekspor barang primer Cina mené&3)a?o dari total volume ekspor,
namun pada tahun 1999, proporsi ekspor baranguranthingga mencapai 10,2% dari
total volume ekspor Cina, sedangkan proporsi ekspauk barang industi meningkat
hingga 89,8% pada tahun 1999 dari 46,5% pada tal®n8. Transformasi struktural
tersebut turut dipengaruhi oleh meningkatnya pebptman perusahaan asing di Cina. Pada
tahun 1981, ekspor perusahaan asing hanya mern@dpaidari total ekspor Cina namun
pada tahun 1999, volume ekspor perusahaan as@maimampu memberikan kontribusi
hingga 45,5% dari total ekspor Cina.

Berdasarkan data Chinadaily.conupdated17 November 2006) selama periode

2000-2005, perdagangan Cina memperlihatkan treg yams meningkat. Tahun 2000,
total perdagangan Cina adalah US$ 27,83 juta deb&#19,44 juta berasal dari ekspor,
sedangkan pada tahun 2005 total perdagangan Ciningkat hingga mencapai US$
107,4 juta dengan US$ 76,8 juta merupakan nilaip@ks/a (lihat Tabel I1lI-1).

Peningkatan tren pada perdagangan Cina juga fterkilaai meningkatnya tingkat
ketergantungan Cina terhadap perdagangan intenadsi®®ada tahun 2000 tingkat

ketergantungan Cina terhadap perdagangan intenzsaolalah 38,17% dengan 26,66%
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diantaranya dipengaruhi oleh ekspor, tetapi padmnta2005 tingkat ketergantungan
perekonomian Cina terhadap perdagangan internasimrangkat hingga 64,7% di mana
46,3% di antaranya dijelaskan oleh ekspor Cintgatdap dunia (lihat Tabel 111-2). Kondisi
ini memperlihatkan bahwa selama periode 2000-2ké&rgantungan perekonomian Cina
terhadap perdagangan internasional tumbuh dengamata 11,32% dengan 11,76% rata-
rata pertumbuhan ekspornya (lihat Tabel IlI43al ini menunjukkan bahwa Cina tidak
hanya memiliki ketergantungan tinggi terhadap pgadgan internasional, tetapi
ketergantungan yang lebih besar terhadap ekspaufatea untuk baranglothing,

accessories, footweatextiles, sertaelecommunications and sound equipmgZiunas,

2007).

Tabel I11-1 Perdagangan Internasional Cina: 2000-2005 (US$ Juta)

Description 2000 2001 2002 2003 2004 2005
Total 27834 32800 41963 61423 85230 107400
Export 19444 22977 29418 41603 58160 76800
Import 8390 9823 12545 19820 27070 30600

Sumber: diolah dapening to the Outside WorlAttp://www.chinadaily.com.cn/china/2006-
1/17/content_735957.htrao Februari 2008, Pukul 00.02 WIB.

Tabd I11-2 Tingkat Ketergantungan Cina Terhadap Perdagangan
Inter nasional: 2000-2005 (%)

Deskripsi 2000 2001 2002 2003 2004 2005
Total 38.17 40.49 45.3 55.3 62.7 64.7
Ekspor 26.66 28.19 31.7 37.4 42.8 46.3

Sumber: diolah dabpening to the Outside Worlhttp://www.chinadaily.com.cn/china/2006-
1/17/content_735957.htrpo Februari 2008, Pukul 00.02 WIB.

Tabel 111-3 Pertumbuhan Tingkat K etergantungan Cina Terhadap
Perdagangan I nternasional: 2000-2005 (%)

Deskripsi 2000/01 2001/02 2002/03 2003/04 | 2004/05 RRZI;Z
Total 6.078 11.88 22.08 13.38 3.19 11.32
Ekspor 5.738 12.45 17.987 14.44 8.18 11.76

Sumber: diolah dapening to the Outside Worlattp://www.chinadaily.com.cn/china/2006-
1/17/content 735957.htreo Februari 2008, Pukul 00.02 WIB.
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[11.1.1 Upah, Pertumbuhan Penduduk dan Ekspor Manufaktur Cina berbasis Padat

Karya

Peter Navaro (2007, hal.4) menyatakan bahwa tiyggakspor barang manufaktur
Cina yang berbasis padat karya disebabkan olelraineryd rata-rata upah tenaga kerja di
Cina, yaitu sepertiga dari rata-rata upah tenagg ki Amerika Serikat atau US$ 0,57
perjamnya. Di daerah upah tenaga kerja Cina adag® 0,41 per jam sedangkan upah
tenaga kerja migrasi kurang dari itu. (Bergsteriil, Gardy, & Mitchell, 2006, hal. 4;
McCormack, 2006). Shenkar (2006, hal.2) mengekdadsva 70% mainan anak-anak,
60% sepeda, 50%nicrowave sepertigaelevision setdan AC, seperempat mesin pencuci
dan seperlima kulkas yang beredar di seluruh don@iaupakan produk Cina. Di Amerika
Serikat 70% barang pasokaial-Mart, retailer terbesar di dunia, juga dikuasai oleh
produk Cina (Hutton, 2006, hal. 9). Secara impksndisi ini memperlihatkan bahwa Cina
tidak hanya mampu menaklukkan pasar ekspor dutépitpuga mampu menunjukkan
bahwa barang padat karya merupakkademarkbagi ekspor Cina.

Rendahnya rata-rata upah tenaga kerja di Cina kamyidian menjadi keunggulan
komparatif dalam mendorong tingginya ekspor manufakerbasis padat karya, menurut
Navaro (2007, hal.4) dipengaruhi oleh tiga hal,nyaingginya pertumbuhan penduduk di
Cina, privatisasi tenaga keffadan urbanisasi penduduk yang mengakibatkan tinyauln
reserved army of unemploymesurplus laboj*® dalam suatu perekonomiaRada saat
terjadi surplus dalam pasar tenaga kerja di suattekonomian sedangkan permintaan akan
tenaga kerja tidak mengalami peningkatan atau candestagnan mekanisme pasar akan

mendorong penyesuaian upah tenaga kerja denganrum&an upah. Kondisi ini

?Pemerintahan Mao Zedong yang memberlakivam rice bowl systensistem yang menjamin bahwa seluruh kesejahteteraga
kerja dipastikan menjadi tanggungan negara) mebgtdan tenaga kerja di Cina memiliki produktivitahdah. Upaya privatisasi
dilakukan untuk meningkatkan daya saing (antaragankerja di Cina. Akibatnya hal ini justru mendwaterjadinya urbanisasi.
(Navarro, 2007, hal. 6-7)

Teori Marxisme menyatakan bahwa eksploitasi terk@g@ mungkin terjadi dalam sistem kapitalis sebmgapitalisme selalu akan
menghasilkan pengangguran.

Determinan ekspor..., Kenthi W. Lantasi, FE Ul, 2008 Universilas Indonesia-22



memperlihatkan bahwa rendahnya rata-rata upah aekaga di Cina lebih disebabkan
karena tenaga kerja yang tersedia sangat melimpah.

Charles Wolf, Jr. (2004) menjelaskan bahwa tinggipgrtumbuhan ekonomi suatu
negara merupakan cermin dari tingkat produktivitelsaga kerja yang tinggi. Tetapi,
semakin tinggi tingkat produktivitas tenaga kerjakan semakin rendah tingkat lapangan
kerja baru yang akan dibuka. Terkait dengan kasna,GVolf mengemukakan bahwa
selama periode 1998-2002 meski GD8rdss Domestic ProductCina mengalami
peningkatan dari US$ 946 miliar menjadi US$ 1,28utr dengan peningkatan per tahun
sekitar 7,8%, namun produktivitas tenaga kerja hamnyeningkat 6,7% per tahun.
Sementara itu, peluang kerja yang tersedia hanyangieat 1% menjadi 737 juta dari 706
juta lapangan kerja. Dengan kondisi pertumbuhamypewmk yang tinggi, Wolf berpendapat
bahwa masalah yang dihadapi Cina ke depan adalgdinb@na menemukan cara untuk
mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang tinggi jplada saat yang bersamaan
menciptakan peluang kerja baru. Menurut Wolf ketahkini sangat penting meski Cina
memiliki 1,3 miliar penduduk dan mampu menciptakaplai tenaga kerja dalam jumlah
besar dan murah, tetapi tanpa disertai kemampuaroltgi, managemen, desain dan
pemasaran maka upaya untuk mempertahankan tingkaingbuhan ekonomi yang tinggi
akan menghadapi kesulitan. Sebaliknya, karena paragusaha lebih memilih untuk
meningkatkan produktivitas tenaga kerja dengan gaaingkatkan kualitas sumber daya
tenaga kerja yang telah diperkerjakan dengan kkedif kemampuan seperti disebutkan di
atas dibandingkan membuka peluang kerja baru, kbimdimengakibatkan surplus tenaga
kerja dengan situasi rata-rata upah tenaga keng yandah. Situasi ini mengakibatkan
peluang lapangan kerja lebih rendah dibandingkamgal® peningkatan produktivitas
tenaga kerja. Wolf juga mengemukakan bahwa dengammiliar penduduk Cina tidak

hanya mampu menciptakan suplai tenaga kerja dalertah besar dan murah, tetapi juga
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mampu menciptakan persaingan dengan industri-inddah perusahaan-perusahaan di
negara lain. Kondisi ini kemudian dikenal dengamna’s labor force market advantage
(Navarro, 2007, hal. 4).

Faktor lain yang mengakibatkan keberhasilan Cinandapasar ekspor dunia
identik dengan barang padat karya adal&ina industrial network clusteriffy Program
ini merupakan bentuk baru dari pembagian kerja yseigelumnya telah dikembangkan
oleh Adam Smith yang tidak hanya mampu meningkatkiaktifitas proses produksi,
tetapi juga efisiensi dari biaya produksi.

Gambar 111-1 Kluster Manufaktur Barang Mainan di Guandong
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Sumber: (Navarro, 2007, hal. 15)

Menurut Lohmar, Roselle dan Zhao (2000, hal 1-fp@ybedaan upah di daerah
pedesaan dan kota-kota di Cina disertai dengang&enkerja yang melimpah
mengakibatkan adanya kecenderungan bahwa peruspbasmahaan lebih memilih untuk
mengalokasikan proses produksi ke daerah karereegesn upah antara tenaga kerja di
kota dengan di pedesaan namun dengan tingkat pretlax yang sama, terutama
perusahaan-perusahaan yang memproduksi barang padga (hal.15). Hal ini
mengakibatkan terjadinya perpindahan tenaga kerjar adaerah tumbuh lebih cepat

dibandingkan dengan migrasi tenaga kerja dari ledata karena daya serap tenaga kerja

“Ini merupakan bentuk kerja sama antar perusahdamdsuatu propinsi yang terspesialisasi untuk methgksi satu barang yang
akan diekspor dengan melakukan pembagian tugasiksiokle beberapa perusahaan setempat, sepertngir@iangdong (produsen
mainan), Foshan dan Shude (produsen perlengkapgaur)dddongmei (produsen tekstil dan kulit), Leilprddusen sepeda), dan
sebagainya (Navarro, 2007, hal. 14-15)
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di kota tumbuh lebih lambat dibandingkan pertumiputesmaga kerja yang migrasi ke kota.
Mereka juga mengemukakan bahwa tingginya pertunmbuhggrasi tenaga kerja antar
daerah disebabkan karena peluang untuk mendapagkanaan selain bertani lebih besar.
Hasil survey Roselle dan Zhao (2000, hal 5) jugaumgikkan bahwa migrasi antar daerah
merupakan sumber penting dalam suplai tenaga kierglaerah meski seringkali upah

yang diterima tenaga kerja tersebut lebih rendahugi@ah di kota.

[11.1.2 Perkembangan Ekspor Barang Manufaktur Padat M odal dan Teknologi Cina

Peranan investasi asing dan transfer teknologi paigikonomian Cina terlihat dari
beberapa keistimewaan yang diberikan oleh pemérir@ana kepada perusahaan-
perusahaan asing yang berinvestasi di Cina. Diramga adalah pemberian izin untuk
mendirikan perusahaan (pabrik) di area yang diken pemberiartax holiday dan
peniadaan bea masuk serta permberian janji untsisayang lebih luas di Cina (Shenkar,
2006, hal 67).

Keberhasilan pemerintah Cina menarik perusahaarspkeaan asing agar
berinvestasi di Cina untuk mendapatkan transfemdleki terlihat dari penurunan pangsa
barang padat karya dan peningkatan pargmang padat teknologintar perusahaan-
perusahaan asing pada tahun 1995. Data OECD 2002nm&kan bahwa pada tahun
1995, pangsaarang padat karya dari perusahaan asing mengatmrunan dari 50,42%
hingga mencapai 41,44% pada tahun 1999. Semerntgrairituk periode yang sama,
pangsabarang padat modal dan teknologi perusahaan asngatami peningkatan hingga
dari 23,35% pada tahun 1995 hingga mencapai 33,24da tahun 1999 (Shenkar O. ,
2006, hal. 68).

Secara keseluruhan ekspor manufaktur Cina untulangampadat modal dan
teknologi mulai mengalami peningkatan (lihat Takbiéld). Tetapi, peran Cina dalam

ekspor barang ini masih relatif sangat kecil. AlRththman, mengemukakan bahwa meski
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Cina telah berhasil menjadi negara atau pasar asgr dengan pertumbuhan pesat dan
berhasil memanfaatkan tenaga kerja berupah renstak menjadikan Cina sebagai pabrik
berbagai barang manufaktur di dunia, tetapi Cin&ablah negara inovatif dengan
perusahaan-perusahaan inovatif jika dikaitkan dengau perkembangan teknologi
(Chandler, 2007). Rothman menyebutkan bahwa urgtikps nilai ekspor barang laptop
yang bernilai 700 dolar Amerika Serikat, kontrib@na hanya sebesar US$ 15 per unit
barang tersebut.

Relatif kecilnya peran Cina untuk barang padat rhalde teknologiini terjadi
karena pemerintah Cina lebih mengutamakan pemivetilek paten pada perusahaan-
perusahaan asing dibandingkan dengan perusahasseapean nasional. Datdational
Bureau of Statistics and Ministry of Science andhhelogy 2000-2003 menunjukkan
bahwa pemerintah Cina tahun 2001 hanya memberigrphaten perusahaan-perusahaan
nasional 5,43% sedangkan untuk perusahaan-perusabiag 72,8% (lihat Gambar I11-2).
Tahun 2004, 70% hak paten yang dikeluarkan @ehing’s State Intellectual Property
Office diperuntukkan oleh perusahaan asing (Chandler7)2@@enurut Rothman, 90%
DVD player yang beredar di dunia merupakan produ&sia, tetapi perusahaan-
perusahaan Cina yang memproduksinya diwajibkan kuntbembayar lisensi ke
perusahaan-perusahaan asing seperti Phillips (BEiGHony (SNE) (Chandler, 2007).

Gambar I111-2 Hak Cipta di Cina: 2001
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Sumber: National Bureau of Statistics and Minisiinscience and Technology, 2002-2002 (Shenkar2006, hal. 70)
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Walaupun peran Cina terhadap ekspor manufakturaberbpadat modal dan
teknologi dalam perdagangan internasional rel&dilk tetapi kondisi ini memperlihatkan
adanya perubahan ekspor manufaktur Cina secatktwsttllyang mengarah pada barang
padat modal dan teknologdevelopment Research Center of the State CounciplPe
Republic of Chinanengemukakan bahwa selama periode 2000-2005 phagmag ekspor
teknologi tinggi Cinaterus mengalami peningkatangga mencapai 25,10% dari total
ekspor Cina pada tahun 2002, sedangkan pada t&8é Hanya mencapai 8,38% (lihat
Tabel I1I-4).

Tabel I11-4 Ekspor Barang Teknologi Tinggi Cina dan Pangsanya dalam Total
Ekspor Cina, 1996-2002

Nilai Ekspor Barang Pangsa Ekspor Barang
Tahun Teknologi Tinggi Cina Teknologi Tinggi terhadap

(US$100 juta) Total Ekspor Cina (%)
1996 126 8.38
1997 163 8.92
1998 202 11.02
1999 247 12.67
2000 370 14.87
2001 464 17.46
2002 676 20.79
2003 1101 25.10

Sumber: dioleh dari Development Research CentiéreoState Council People Republic of China (Xia2{i03, hal. 4)

I11.2 Struktur Ekspor Manufaktur Cina ke Amerika Serikat: 2000-2005

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, Cina memilitkrgantungan tinggi terhadap
perdagangan internasional, terutama ekspor. Haltarjadi karena Cina merupakan
eksportir yang relatif besar bagi Amerika Serikdéraca perdagangan Amerika Serikat
menunjukkan bahwa Amerika Serikat memiliki defisgraca perdagangan yang terus
meningkat terhadap Cina. USITC Data Webnied States International Trade
Commissioh mengekspos bahwa tahun 1990 Amerika Serikat ni@mgalefisit neraca
perdagangan dengan Cina sebesar US$ 10,4 miliagg&itahun 2005 defisit neraca

perdagangan tersebut terus mengalami peningkataggdimencapai US$ 201,6 miliar
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sedangkan pada tahun 2000 defisit neraca perdagahgerika Serikat terhadap Cina
hanya mencapai US$ 83,8 miliar (lihat Tabel IlI-Bjbandingkan dengan mitra dagang
Amerika lainnya, Cina merupakan mitra dagang terbésnerika Serikat di tahun 2005.
Bahkan besarnya nilai defisit neraca perdagangareriken Serikat terhadap Cina
disebutkan hampir menyamai total defisit neracalggangan Amerika Serikat dengan
Jepang, Kanada dan Meksiko, yakni US$ 209 miliaorfddon, 2006, hal. 5).

Tabel 111-5 Data Perdagangan Amerika dengan Cina: 1980-2005 (US$ Milliar)

Tahun Ekspor Impor Neraca
Perdagangan

1980 3.8 1.1 2.7
1985 3.9 3.9 0
1990 4.8 15.2 -10.4
1995 11.7 45.6 -33.8
2000 16.3 100.1 -83.8
2001 19.2 102.3 -83.1
2002 221 125.2 -103.1
2003 28.4 152.4 -124.0
2004 34.7 196.7 -162.0
2005 41.8 243.5 -201.6

Sumber: USITC Data Web (Morrison, 2006, hal. 5)

Berdasarkan datd).S. Department of Commerc2003, perdagangan Cina
mengalami perubahan struktural jika dilihat dartad@kspornya ke Amerika Serikat
selama periode 1995-2002. Data tersebut mempéwdihaadanya kecenderungan bahwa
Cina tidak lagi terfokus pada ekspor barang marufalang bersifat padat karya,
melainkan mulai mengarah pada barang padat modaltekaologi. Osamu Watanabe,
ketua JETRO Japan External Trade Organizatiprjuga mengemukakan hal serupa,
bahwa saat ini perkembangan Cina mulai bergerakpaduk padat karya berkualitas
rendah ke produk berteknologi dengan kualitas tifggedman, 2005, hal. 119). Meski
demikian, hal ini tidak mengindikasikan Cina akaenimggalkan produksi barang padat
karya untuk di ekspor, karena itulah persaingaardgberdagangan internasional semakin

tinggi, terutama untuk negara-negara pengeksp@niggoadat karya. Jika negara tersebut
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tidak mampu bersaing, maka industri yang memprdchasng padat karya dapat berhenti
beroperasi (Shenkar O. , 2006, hal. 101; Friedr2@@5, hal. 117).

Perubahan struktur ekspor barang manufaktur Cinadiperlihatkan oleh data
OECD (lihat Tabel 11I-6). Pada tahun 1996 totabnperdaganga@ina untuk barang ICT
(Information & Communications Technolgglganya bernilai US$ 36 miliar, tetapi pada
tahun 2004 mengalami peningkatan hingga US$ 328amiNeraca perdagangan Cina
untuk barang ICT memperlihatkan bahwa selama peri@96-2001 neraca perdagangan
Cina cenderung mengarah pada defisit necara peadgag namun kondisi ini berbalik
menjadi surplus pada periode 2002-2004. Surplusmraca perdagangan Cina untuk
barang ICT untuk 2002-2004 setelah setelah enamntaebelumnya memperlihatkan
kecenderungan neraca perdagangan untuk barangdai gefisit mengindikasikan bahwa
terdapat perubahan struktur ekspor pada perdaga@ga terutama jika dilihat dari
barang ICT. Meski demikian, Data OECD ID&tabasemenunjukkan bahwa berdasarkan
kategori barang ICT, selama periode 1996-2004 CGmanmiliki surplus perdagangan
terbesar untuk kategori komputer dan perlengkapankait dengan total surplus
perdagangan mencapai US$ 141,113miliar diikuti gatieaudio dan perlengkapan video
dengan total surplus perdagangan mencapai US$ @®@8p@uliar dan peralatan
telekomunikasi dengan total surplus neraca perdmgamencapai US$ 28,351 miliar,
sedangkan defisit neraca perdagangabesar Cina untuk kategori barang ICT adalah
komponen elektronik dengan total defisit perdagangglama periode tersebut mencapai
US$ 198,765 miliaflihat Tabel 1lI-7). OECD juga menjelaskan bahwapsus neraca
perdagangan untuk barang ICT kategori komputerpgalengkapan terkait terkait berasal

dari Amerika Serikat sebab 24% ekspor barang ICd@itojukan ke Amerika Serikat.
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Tabel 111-6  Nilai Ekspor dan Impor Barang |CT 1996-2004 (US$ Miliar)

Tahun Ekspor Impor Total Neraca
Perdagangan
1996 19 17 36 2
1997 23 20 43 3
1998 27 26 53 1
1999 33 35 68 -2
2000 47 51 98 -4
2001 55 57 112 -2
2002 79 76 155 3
2003 123 111 234 12
2004 180 149 329 31

Sumber: diolah da®ECD finds that China is biggest exporter of Infatinn Technology Goods in 2004, surpassing US and
EU http://www.oecd.org/documentprint/0,3455,en 2825685 35833096 1 1 1 1,00.htsd Oktober 2007.

Tabel I11-7 Neraca Perdagangan Cina untuk Barang | CT: 1996-2004 (US$ Miliar)

Peralatan Komputer & Komponen Audio & Barang
B el i i e Rkl
1996 (444) 2,440 (3,593) 4,394 (1,063)
1997 232 3,650 (4,742) 5,179 (712)
1998 (1,422) 4,869 (6,369) 5,540 (712)
1999 (1,166) 4,729 (10,620) 6,108 (1,159)
2000 378 6,694 (17,169) 8,245 (1,749)
2001 1,342 9,470 (19,962) 9,819 (2,634)
2002 4,009 17,324 (29,329) 13,878 (2,952)
2003 6,746 36,356 (44,563) 18,851 (4,617)
2004 18,676 55,581 (62,418) 26,432 (6,512)
Total 28,351 141,113 (198,765) 98,446 (22,110)

Sumber: diolah da®ECD finds that China is biggest exporter of Infatimn Technology Goods in 2004, surpassing US and
EU http://www.oecd.org/documentprint/0,3455,en_282%685 35833096 1 1 1 1,00.htsd Oktober 2007.

Faktor lain yang mendorong terjadinya perubahark&ir ekspor manufaktur Cina
adalah pergeseran orientasi perusahaan-perusalren dari OEM Qriginal Equipment
Manufacturery menjadi ODM OQriginal Design Manufacturejsdan OBM Qriginal
Branded Manufacturejs Pergesaran orientasi ini merupakan salah sattukbeahwa

Cina mulai melakukan upaya transisi dari peranidradal mereka sebagai pabriknya

*Tidak terkecuali perusahaan-perusahaan asing yenogérasi di Cina
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dunia menjadi negara dengan perusal-perusahaan terb:é yang mampu
mengembangkan dan memasarkan hasil pisi dengan label sendiri, lit Gambar 111-3
(Shenkar O. , 2006, hal. .

Gambar |11-3 Fase Orientasi Perusahaan Cina

smderstand warious

P 4 N\
( ) ODM 3 sdeign and
*Thskilled mnufacture
e “Techndogical werading el modunts
l{l?g:vlzcll e and sqeative and problem e e
= olving hinking
Techonlogy nane

. nmagement fmction

OEM [ . OSM

Sumber: diolah daf®ded Shenkar, (2006), TChinese Century: The Rising Chinésmnomy and Its Impact on The Global Econc
The Balance Power, and Your Jotew Jersey: Pearson Education, Ltd. He-79.

OEM adalah fase di mana Cina berperan sebagai p&nkanegar-negara asing,
terutama ke Amerika Serik'® Ford and Generallotor, serta Pacific Rim Resources, L
merupakan beberapa contoh dari perusahaan Ameekkatyang menggunakan OE
Cina dalam kegiatan produksir (Reich, 2005; Pacific Rim Resources, Ltd., 1.’
Meskipun pada fase ini perusah-perusahaan Cina mhs memiliki keterbatasa
kemampuan dalam hal teknologi tapi kerjasama dekgasumen asing memperkenan|
perusahaaperusahaan Cina untuk mengatasi keterbatasan uéensedbalui transfer ilmi

pengetahuan dan teknologi karena peruseperusahaan asing ada umumnya

memberikan bantuan dalam hal teknologi untuk meuadgkproduksi agar menghasilk

®Hal ini terlihat dari barang ekspor Cina, sepedtinputer @an komponen lainnyajdeo apparatustransmission equipme, dan lain
sebagainya yang memperlihatkan persentase kenellspor mencapai lebih dari 700% untuk periode -2002 (.S. Department of
Commerce2003, hal. 10).

Ford Motor melakukan “50/50 miship” dengan membangun pabrik di Nanchang untokiyksi kendaraaan keluarga; Jianm
untuk kendaraaan komersial; dan di Changan untukprmduksi mesin Fo-Mazda. General Motor melakukan kerja sama de
Cina, salah satunya dengan melakukan progrelatihan untuk kestabilan OEM China dan memasahybrid vehicle businesdi
akhir 2005.Di Amerika Sendiri Pacific Rim Resourckgl. bekerja sama dengiWal Mart, 741, Target, Kmart, Sears, The Spt
Authority, Wild Birds Unlimited, Home Depot dalanmembangun jaringan distribusi secara retail.
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produk sesuai dengan standar internasional (R@@b5; Shenkar O. , 2006, hal. 78).
Amerika Serikat dan Uni Eropa merupakan negaraatujekspor terbesar karena
peningkatan ekspor Cina pada fase ini masih dikudeh merek dan jaringan distribusi
perusahaan-perusahaan asing (Xiaoji, 2003, hal. 5).

ODM adalah fase di mana perusahaan-perusahaamdj &rutama perusahaan-
perusahaan nasional, telah mampu meningkatkan kposmmya dalam hal ilmu
pengetahuan dan teknologi, terutama dalam bidasgmenamun masih dengan label
produk perusahaan lain. Fase ini merupakan hasiluggya outsourcingperusahaan-
perusahaan asing di Cina yang dilakukan atas peaitigan upah tenaga kerja dan biaya
transportasi yang rendah, terutama unélictronics manufacturing services industry
(Nowotarski, 2003). Foxconn merupakan salah sattiotoperusahaan Cina yang mampu
melakukan kerja sama dalam design dan produksiatepgrusahaan-perusahaan besar di
Amerika Serikat, seperti Apple computer, Dell, [ri®ony, Microsoft, dan lain sebagainya.

OBM di fase terakhir dalam perubahan orientasi getaan-perusahaan di Cina.
Pada fase ini perusahaan-perusahaan Cina tidalka maaypu untuk mendesign produknya
sendiri tetapi juga mampu untuk memasarkan produlaigs label mereka sendiri. Salah

satu contohnya adaldfuawei Techonology Co. L{&henkar O. , 2006, hal. 79).

111.2.1 Permasalahan-per masalahan Ekspor Manufaktur Cina ke Amerika Serikat®
Permasalahan-permasalahan seputar ekspor manuikiarke Amerika Serikat

dapat dibedakan menjadi dua. Pertama, kebijakaan tikar Renminbi yang dinilai

undervaluederhadap dolar Amerika Serikaigggar-thy policy. Kebijakan ini disinyalir

menjadi penyebab utama dari peningkatan defisilggangan Amerika Serikat. Kedua,

®Bahkan kondisi ini dipandang sebagai peluang bagisahaan-perusahaan Amerika Serikat untuk metgkablogi mereka ke
perusahaan-perusahaan di Cina (COE Host Confecen©&M Sourcing and Auto Safety in China, 2005).

Adalah industri yang terdiri dari perusahaan-peraaa yang medesign melakukan test, memproduksi, mendistribusikan dan
menyediakan jasa perbaikan untuk komponen-kompelasttronik yang dihasilkannya, serta melakukan kjtza atas hasil komponen
OEM

permasalahan-permasalahan yang diangkat dalamitigen@li adalah permasalahan-permasalahan yaragdjh oleh produsen di
Amerika Serikat dan bukan dari segi konsumen ($epasalah keamanan produk Cina bagi kesehatan). dd&rtimbangan lain
pengangkatan kedua isu tersebut lebih pada kesesdemngan tujuan penelitian.
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pelanggaran hak cipta dan hak paten yang merugaamasalahan umum dan seringkali
dikaitkan dengan produk “Made in China” dan mergralpermasalahan yang sangat

penting dalam hubungan dagang Cina-Amerika Serikat.

[11.2.1.1Nilai Tukar: Renminbi (RMB) VsDolar Amerika Serikat (USD)

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, defisitace perdagangan Amerika
Serikat dengan Cina memperlihatkan peningkatan gangat besar. Kondisi ini disinyalir
terjadi terutama karena dipengaruhi oleh nilai tuRMB yang undervaluedterhadap
USD.

Kebijakan Cina untuk mempertahankan nilai tukar rRiebi terhadap dolar
Amerika Serikat pada posisi RMB 8,28/USD sejak 1@@ilai sangat merugikan bagi
neraca perdagangan Amerika Serikat. Hal ini dikaken posisi tersebut menjadikan
barang -barang produksi Cina menjadi relatif leimtirah dibandingkan dengan barang-
barang hasil produksi Amerika Serikat, terutamaukiriiarang yang berbasis padat karya
dengan tingkat upah rendah dan produktivitas tinggibatnya, terjadi peningkatan
impor barang dari Cina dan peningkatan defisit ceerperdagangan Amerika Serikat
dengan Cina. Jika Amerika Serikat mengalami peratagk defisit dalam neraca
perdagangannya terhadap Cina, di sisi lain, nepmrdagangan Cina dengan Amerika
Serikat mengalami surplus hingga mencapai US$ 623 #@iliar pada tahun 2005
sedangkan pada tahun 2000 surplus perdaganan @mgam Amerika Serikat hanya
sebesar US$ 83,833 miliar (lihat Grafik I1121)Situasi ini mengakibatkan adanya tuntutan
dari Pemerintah Amerika Serikat terhadap Pemeri@tiala untuk merevaluasi nilai tukar
mata uangnya. Di samping itu, kurangnya perlakudihterhadap barang -barang ekspor
Amerika Serikat di Cina juga merupakan faktor Igang mendorong tuntutan tersebut

(Economic Scenarios.com, 2005, hal. 2).

21 Besarnya surplus yang dicatata oleh Cina berbedganh defisit yang dicatat oleh Amerika disebabkarena adanya perbedaan
dalam standar pencatatan kedua negara.
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Grafik I11-1 Surplus Perdagangan Cina dengan Amerika Serikat (US$ Miliar)
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Sumber: Cencus Bureau’s Foreign Trade (FT-900), WiSrnational Trade in Goods and Services anissales. Updated 5/15/2003
(Shenkar O. , 2006, hal. 8)

Namun, muncul beberapa pendapat yang mengemukaltamabpenekanan yang
ditujukan kepada Pemerintah Cina untuk merevaluaitai tukarnya tidak akan
memberikan dampak yang signifikan terhadap defisiaca perdagangan Amerika Serikat
dengan Cin& (Washingtonpost.com, 2005; The Populist Party,62@08engingat surplus
neraca perdagangan Cina terhadap Amerika Serikahaenya telah terjadi sejak 1980-an,
saat itu nilai tukar Cinaovervalued terhadap dolar Amerika Serikat. Kini, neraca
perdagangan Cina masih surplus dengan Amerika &epkdahal nilai tukar RMB/USD
dinilai undervalued Kondisi ini memperlihatkan bahwa upaya penekayenrg dilakukan
oleh Amerika Serikat terhadap Pemerintah Cina agarevaluasi mata uangnya belum
tentu akan menekan defisit neraca perdagangan Ran8erikat terhadap Cina (Bergstern,
Gill, Lardy, & Mitchell, 2006, hal. 92).

Robert Mundefl> mengemukakan bahwa kebijakan nilai tukar Cina atiaiy baik
karena mampu mempertahankan nilai tukarnya setald. Oleh karena itu, tidak perlu
melakukan perubahan kebijakan karena kebijakan yiagbil mampu bekerja dengan
baik dalam menarik investasi asing dan mengakuma#kangan devisa negara. Stephen

S. Roach dari Morgan Stanley & Co. dan Wu Xiolibgputi GubernuBank of China

22 yang secara tidak langsung tercermin pada penuekspor manufaktur Cina ke Amerika Serikat.
Zpemenang nobel ekonomi 1999
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keduanya mengemukakan bahwa tingginya pertumbukspoe Cina lebih disebabkan
oleh tingginya investasi asing dan bukan dari leddain nilai tukar Cina (Zhang, 2004, hal.

8; Chinese-embassy.org.uk, 2006).

[11.2.1.2 Pelanggaran Hak Cipta dan Hak Paten

Pelanggaran hak cipta dan hak paten yang dilakalemprodusen-produsen Cina
dinilai memberikan kerugian yang sangat besar pa pemilik hak cipta dan hak paten.
Kerugian tersebut dapat dibedakan menjadi tigg$ta¢énkar O. , 2006, hal. 84). Pertama,
pemegang hak cipta dan hak paten akan kehilangagapatan langsung dari penjualan
dan pangsa pasar. Bagi perusahaan-perusahaaryasmgelakukaoffshoring* di Cina,
kondisi ini terus berlanjut hingga Cina dinilai sebi pasar yang tidak lagi
menguntungkan karena pendapatan langsung darigtenjbarang di Cina hilang. Wayne
M. Morrison (2006, hal. 13) memperkirakan bahwaukasembajakan di Cina meliputi 15-
20% total produksi barang di Cina sedangkan lIRfie(national Intellectual Property
Alliance) menyebutkan bahwa kasus pembajakan di Cina uptaduk-produk seperti
rekaman musik, film dasoftwae business and entertainmemhencapai lebih dari 90%.
Selama periode 2001-2005, IIPA mencatat bahwandiistrientertainment softwarkasus
pelanggaran hak cipta mencapai rata-rata 93,2% tdéai produksi diikuti industri
perfilman dengan 92,4% dan indusioftwae businessdengan 90% (lihat Tabel 111-8).
Kerugian ini akan semakin besar bagi seluruh peama domestik cina, asing maupun
nasional, ketika produk bajakan dan tiruan tersebutlai berperan serta dalam

perdagangan internasional melalui ekspor.

24 Upaya yang dilakukan oleh perusahaan asing demgamyalokasikan produksinya ke Cina atas pertimbabimma
produksi di Cina lebih rendah dibandingkan dengagaproduksi di negaranya/

*Dj sisi, hal ini dianggap sebagai hal yang mengugian bagi konsumen karena mereka bisa mempermeulpdengan harga yang
murah pula. DalanProduct life cycle theorkondisi ini menunjukkan bahwa Cina berada pade kastiga di manamitating country
mulai memenuhi permintaan domestik dengan hasilyksi sendiri terlepas dari masalah pembajakan.
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Tabe I11-8 Kasus Pelanggaran Hak Cipta di Cina: 2001-2005 (%)

Industri 2005 | 2004 | 2003 | 2002 | 2001 | Rata-rata
Film 93 95 95 91 88 92.4
Musik dan Rekaman 85 85 90 90 90 88
Business Software 88 90 92 92 92 90.8
Entertainment Software 92 90 96 96 92 93.2
Total 89.5 90 9325 | 9225 | 905 911

Sumber: diolah dari international Intellectual Redp Alliances 2006 Special 301 Report: People’pubéc of China (PRC),
http://www.iipa.com/rbc/2006/2006 SPEC301PRC.pdksles 10 Maret 2008ukul 01.47 WIB.

Kedua, kerugian yang timbul karena tercemarnya tespuperusahaan oleh
keberadaan produk palsu dan bajakan di pasar. &&bksumen membeli suatu produk
tanpa mengetahui bahwa produk yang dibelinya adg@edduk imitasi, kemudian
konsumen tersebut meminta ganti rugi kepada peaasalgang memproduksinya maka
perusahaan akan terbebani biaya ganti rugi yangasdesar. Hal ini akan mengakibatkan
perusahaan tersebut mengalami kerugian dalam jurb&dar bahkan mungkin bisa
mengakibatkan terjadinya kegagalan sistem dalanateagoperasional perusahaannya.

Permasalahan ketiga adalah adanya kerugian yanguindari tuntutan hukum
ketika perusahaan tersebut kalah dalam persidardjaimana kekalahan tersebut
merupakan pembuktian bahwa perusahaan tersebhtgatml dalam menciptakan sistem
keamanan produk bagi konsumen.

DataU.S Customs and Border Protectiomenyebutkan bahwa pada tahun 2005,
produk bajakan Cina yang masuk ke Amerika Serikahimbulkan kerugian hingga
mencapai US$ 64 miliar atau 69% dari total barangar Amerika Serikat dari Cina
(Morrison, 2006, hal. 14). Kondisi ini memperlihatk bahwa ekspor manufaktur Cina

mulai berada pada fase akhir dalBnoduct life cycle theo”) meski pada saat bersamaan

®pada tahap ke empat hasil produksiating countryuntuk produk tertentu mulai dijual ke luar negéanya dithird marke}, tetapi
karena fokus penelitian adalah dengan Amerika 8eniaka hal ini tidak dijelaskan lebih lanjut. Ol@rena itulah ekspor manufaktur
Cina ke Amerika Serikat langsung menunjukkan bafwe berada pada fase ke lima di mana hasil prodimisting countryuntuk
produk tertentu mulai merambah ke semua pasak tidayathird market Meskipun ekspor manufaktur Cina ke Amerika Sérika
memperlihatkan bahwa ekspor Cina berada pada fse dalamProduct life cycle theorytetapi upaya-upaya yang dilakukan Cina
untuk mengembangkanan ekspor ke arah padat modaiedlaologi memperlihatkan bahwa kondisi ini buldinkondisi akhir dari
ekspor manufaktur Cina ke Amerika Serikat.
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Cina mulai memposisikan negara mereka sebaggiovating country dengan

memanfaatkan peran investasi asing dalam pengerabaya;

111.3 Kebijakan Ekspor (Manufaktur) Cina 2000-2005: Nilai Tukar?’

Salah satu kebijakan Pemerintah Cina untuk mendoneertumbuhan ekspor
(manufaktur) adalah dengan mempertahankan kebijakided tukar. SAFE $tate
Administration of Foreign Exchangemerupakan badan pemerintah yang bertanggung
jawab terhadap seluruh permasalahan yang berkdé@agan nilai tukar dan mata uang
asing di Cina. Sejalan dengan tuntutan perkembaekanomi Cina, kebijakan nilai tukar
juga mengalami perkembangan melalui tiga taha yaa-reformasi, pra-ekonomi pasar
dan ekonomi pasar (Zhang, 2004, hal. 82-85).

Pra-reformasi (1953-1978) adalah era awal Peméant&£ina di mana pengaturan
kebijakan nilai tukar masih dikontrol oleh Bank €idengan menekankan pada kebijakan
ekonomi tertutup yang lebih mengedepankan kemampliaa Gelf-reliance closed
economy policy Pada era ini tidak diperkenankan untuk melakuytiamman ke negara
lain dan menerima investasi asing.

Pra-ekonomi pasar (1979-1993) merupakan era paraliari kebijakan ekonomi
tertutup menjadi ekonomi terbuka. Kebijakan nildéar RMB pada era ini terdiri dari lima
tahapan. Pertama, mengadopiireign currency retention systenyaitu Sistem
menginsentif perusahaan-perusahaan untuk mendapatkadapatan dalam mata uang
asing karena perusahaan tersebut berhak mendagztgean dari hasil pendapatan mata
uang asing tersebut. Sistem ini merupakan langkal dalam reformasi kebijakan nilai
tukar di Cina. Kedua, memberlakukan dan mengemlmmdbreign currency barter

marketdi mana nilai tukar diperdagangkan di pasar karatapsi sistem sebelumnya

ZKebijakan ekspor yang akan dibahas dalam penelitisaadalah kebijakan ekspor nilai tukar. Hal indasari atas berbagai pendapat
yang mengkaitkan antar kebijakan nilai tukar RMBhgln ekspor manufakturnya seperti yang telah dikaman pada bagian
sebelumnya. Meski demikian, Cina juga melakulkamport rebat policyuntuk meningkatkan ekspor. (Busines Alert-ChinaQ30
Busines Alert-China, 2003)
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menimbulkan adanya permintaan dan penawaran a#liyssar. Bank Cina merupakan
mediator dalam proses transaksi, dan transakbaini berlaku pada Oktober 1980. Ketiga,
mereformasi sistem nilai tukar RMB daltiialexchange systeffi(1981) menjadianaged
floating system(1990) pada level RMB 5,72/USD. Keempat, menciptakarsaingan
dengan memperkenankan bank-bank komersial dan garkeuangan lain (dalam dan luar
negeri) untuk melakukaiforeign currency busines¥Kelima, memperkenankan adanya
keikutsertaan individual dalam pasar.

Ekonomi pasar diberlakukan pada tahun 1993 di nkebgakan nilai tukar yang
diberlakukan lebih menekankan pada mekanisme pdsga upaya dilakukan oleh
Pemerintah Cina untuk memastikan mekanisme pasgeadite Upaya pertama,
menghapuskan persetujuan dan perencanaan pené&ragardalam mata uang asing pada
tahun 199#°. Upaya selanjutnya, mengadopsarket-based monitored floating exchange
systemdi mana nilai tukar yang ditetapkan berdasarkakamieme pasar adalah RMB
8,70/USD. Upaya terakhir, memberlakukaarrent account convertibilitypada tahun
1994, secara resmi kebijakan ini baru disetujubpatiun 1998°

Selama periode 2000-2005, Pemerintah Cina tidakakakbn perubahan pada
kebijakan nilai tukar RMB terhadap USD. Walauputase periode tersebut kebijakan
nilai tukar yang ditetapkan adalah kebijakan ekonpasar, pemerintah baru melakukan
perubahan kembali pada tahun 1995. Perubahan vyalagulchn adalah dengan
merevaluasi nilai tukar RMB terhadap USD sebesH2jengan tingkat fluktuasi hingga
mencapai 0,3% per hari di mana nilai tukar terséidak lagi dipegpada USD, tetapi juga

pada beberapa mata uang (Bergstern, Gill, LardyMig&hell, 2006, hal. 93). Hal ini

%pdalah sistem yang menerapkan dua nilai tukar yeerpeda untuk dua tujuan yang berbeda. Untuk tujeemperdagangan nilai
tukar yang ditetapkan adalah RMB 1,5/US§edangkan untuk tujuan perdagangan nilai tukar yditefjapkan RMB 2,8/USD.
Kebijakan ini sangat efektif untuk mendorong ekspetapi menimbulkan banyak kesulitan. Oleh kariériah sistem ini dihapuskan
dan diberlakukan sistem mengambang terkendali.

#salah satunya adalah dengan memastikan bagianuarageasing yang dimiliki oleh perusahaan-perusabagina di jual ke bank-
bank yang ditunjuk pada nilai tukar saat penjuditakukan.

Meski demikian, krisis keuangan di Asia (1998) meattPemerintah Cina menyadari bahwa sistem keuaBiganbelum siap untuk
menangani pergerakan dana asing yang acak, akibhingga tahun 2003, RMB belum dapat sepenuhnyat diiponversikan dalam
transaksi perdagangan (Poleg, 2005)
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dilakukan karena adanya desakan dari berbagai pihakntaranya dari Pemerintah
Amerika Serikat untuk melakukan apresiasi RMB tdedpUSD karena nilai tukar RMB
terhadap USDundervaluedsehingga mengakibatkan barang ekspor manufaktoa Ci
membanjir di Amerika Serikat (Morrison, 2006, Hajl.

Pemerintah Cina melakukan revaluasi pada 1995itdtdisit neraca perdagangan
Amerika Serikat terhadap Cina juga tidak mempethiaia perubahan. Hal ini terlihat dari
surplus neraca perdagangan Cina terhadap AmerikikaSeyang terus mengalami
peningkatan (Grafik IlI-1). Marris Goldstein dandNblas Lardy (Bergstern, Gill, Lardy,
& Mitchell, 2006, hal. 93) mengemukakan bahwa kenihi terjadi karena revaluasi nilai
tukar RMB pada tahun 1995 masih terlalu kecil jifidbandingkan dengan besarnya
presentase nilai tukar RMB yanmpdervaluedierhadap USD, yakni 15-25% (2003) dan
20-40% (2005). Sepanjang 1995, Pemerintah Cina gmpertinya masih melakukan
intervensi untuk mempertahankan nilai tukar tetapatda pada level RMB 8,88/USD
dengan membeli mata uang asing sebesar 19 juta Awlarika Serikat per bulannya, hal
ini mengakibatkan nilai tukar RMB hanya terapressabesar 0,8%, yaitu pada level RMB
8,77/USD dan memperlihatkan bahwa nilai tukar RMBnmmiiki kecenderungan gieg

terhadap USD?

SIMenanggapi hal ini pemerintah Cina sendiri mengdiakiwa fleksibilitas dalam nilai tukar RMB memarigetiukan, tetapi belum
saatnya(Economic Scenarios.com, 2005, hal. 2).
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